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ABSTRAK

Adawiyah, Khusna Rabiatul. 2024. “Implementasi Problem Based Learning
(PBL) Dalam Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS Al-
Hikmah Tangkil Kulon, Kabupaten Pekalongan.” Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Nanang Hasan Susanto, M. Pd. I.

Kata Kunci: Implementasi, PBL, Berpikir Kritis

Era modernisasi berdampak terhadap berkembang pesatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mengakibatkan siswa cenderung abai dan pasif
dalam kegiatan pembelajaran, sebab bermain gawai atau teman sebaya. Tingkat
konsentrasi yang menurun menyebabkan siswa berpikir lebih lambat dan kurang
berpikir kritis. Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam kehidupan. PBL merupakan
sebuah model yang berbasiskan masalah sehingga mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis.

Rumusan masalah penelitian ini: (1) Bagaimana implementasi PBL dalam
mengembangkan berpikir kritis siswa kelas 1V MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon,
Kabupaten Pekalongan, dan (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
implementasi PBL dalam mengembangkan berpikir Kritis siswa kelas 1V MIS Al-
Hikmah Tangkil Kulon, Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi PBL dalam mengembangkan
berpikir kritis siswa kelas IV MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon serta faktor
pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi kualitatif dengan
metode studi kasus. Data penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder dengan
teknik pengumpulan data berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji
validitas menggunakan triangulasi sumber dengan teknik analisis data berupa
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi PBL di kelas IV
pembelajaran IPAS melalui 5 tahap yaitu orientasi siswa pada masalah melalui
media PPT dan apersepsi, mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi
kelompok diskusi, membimbing penyelidikan vidual maupun kelompok dengan
guru bertindak sebagai fasilitator, mengembangkan dan menyajikan hasil karya
dengan presentasi siswa, serta menganalisi dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah melalui pemberian feedback. Adapun indikator perkembangan berpikir
kritis siswa: memberi penjelasan sederhana saat siswa presentasi, membangun
ketrampilan dasar saat siswa aktif berdiskusi, menyimpulkan saat diakhir pelajaran,
menjelaskan lebih lanjut saat pemaparan hasil karya, dan mengatur strategi dan
teknik saat proses diskusi sampai presentasi. (2) Faktor pendukung implementasi
PBL yaitu adanya fasilitas sekolah (LCD), media pembelajaran (torso dan globe),
reaksi siswa, dan kreatifitas guru. Sementara faktor penghambat berasal dari siswa
dan fasilitas madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era modern seperti sekarang, kegiatan belajar tidak menjadi
aktivitas favorit dan rutin yang dilakukan oleh peserta didik. Seiring
perkembangan teknologi dan globalisasi, ada banyak faktor yang
menyebabkan kegiatan belajar menjadi kurang diprioritaskan oleh peserta
didik. Hal tersebut dapat disebabkan karena banyaknya bermain dengan
teman sebaya maupun bermain gawai yang bisa menyebabkan peserta didik
menjadi abai, jenuh, dan malas untuk belajar. Di sekolah pun, peserta didik
menjadi tidak fokus dan cenderung mengabaikan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Tingkat konsentrasi yang menurun inilah yang
menyebakan siswa berfikir lebih lambat dan kurang berfikir kritis terhadap

proses pembelajaran.

Di era globalisasi sekarang, keterampilan berfikir kritis sangat
bermanfaat dalam kehidupan sosial maupun dalam dunia akademik. Dalam
kehidupan sosial, berpikir kritis sangat bermanfaat ketika memecahkan
masalah di kehidupan masyarakat nantinya. Dalam dunia akademik,
kemampuan berfikir kritis bermanfaat untuk memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru, berpikir lebih kreatif, dan cepat beradaptasi dengan

perubahan (Sapriya, 2009: 41).

Berdasarkan hal tersebut, guru mempunyai peranan penting untuk

dapat menghadirkan pembelajaran yamg melatih pemikiran kritis dalam



memecahkan masalah, mendukung pengembangan keterampilan, dan
melatih peserta didik dalam mengambil keputusan yang cermat dan logis.
Friedriichsen (2001) juga menggaris besar betapa pentingnya menghadirkan
ketrampilan kritis sejak usia dini. Oleh karena itu, guru sangat penting
berperan dalam melaksanakan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran dan mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran

yang menumbuhkan daya berpikir kritis siswa (Agnafia, D, 2019: 45).

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu melakukan modifikasi dan
perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan daya berpikir ktitis
siswa. Perencanaan pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan memilih
media pembelajaran, buku, alat peraga, maupun sarana dan prasarana yang
dapat meningkatkan tingkat berpikir siswa (Khairunnisa, I, S, 2020: 1-7).
Dengan melakukan perencanaan dan pembelajaran yang baik, diharapkan
akan dapat membuat suasana belajar menjadi efektif dan menyenangkan
serta dapat mencapai tujuan pembelajaran dan perkembangan soft skill

sesuai harapan.

Namun pada kenyataannya, hal tersebut belum dapat dilaksanakan
dengan baik. Dalam praktiknya, para guru cenderung abai dan pasif saat
melakukan pembelajaran. Guru cenderung lebih banyak menjelaskan,
menyuruh siswa untuk merangkum, dan menjelaskan materi saja
(Jainuddin, 2019: 44). Selain itu, permasalahan lainnya adalah guru sulit
untuk merancang pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan

menumbuhkan tingkat berpikir kritis siswa (Ilham & Hardiyanti, 2020: 12).



Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan merancang model pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan yaitu meningkatkan tingkat berpikir kritis peserta didik.
Menurut Adurrahman (2009), penggunaan model pembelajaran yang tepat
dapat bermanfaat bagi guru maupun siswa. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat dapat memberikan kemudahan bagi guru untuk menetapkan jenis
pendekatan dan metode pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran. Di
lain hal, penggunaan model pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan
motivasi siswa, menimbulkan perasaan senang ketika mengikuti
pembelajaran, dan memberi peluang untuk siswa lebih memahami materi
dengan mudah sehingga dapat memicu hasil belajar yang lebih baik

(Lismaya, 2019: 4-5).

Model pembelajaran Problem Based Learning atau PBL merupakan
salah satu model pembelajaran yang berbasiskan pada masalah. Model
pembelajaran Problem Based Learning ini dapat digunakan oleh pendidik
untuk menguji, mengasah, dan mengembangkan potensi berpikir kritis yang
dimiliki oleh siswa. Problem Based Learning menurut Wahyuning et al
(2015), adalah sebuah model yang berbasiskan masalah nyata dalam
pembelajaran sehingga mampu mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan berpikir kritis, serta memecahkan masalah (Setyo, 2020: 18).

MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon merupakan sebuah lembaga
pendidikan dasar yang terletak di Jalan Raya Plosoran, Tangkil Tengah,

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Dalam



menjalankan kelembagaannya, MIS Al-Hikmah yang merupakan sebuah
yayasan swasta ini telah menerapkan model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap peserta didiknya.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti
dengan guru kelas 4 di MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon Kabupaten
Pekalongan, diperoleh informasi bahwa beberapa peserta didik di kelas 4
mengalami kesulitan berpikir kritis, kurang aktif atau pasif dalam kegiatan
pembelajaran, dan sulit dalam kemampuan memahami materi maupun
memecahkan soal. Menurut Ibu Anita Nahlah selaku guru kelas 4 MIS Al-
Hikmah Tangkil Kulon, penerapan model Problem Based Learning (PBL)
sudah dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa.
Melalui penerapan model PBL, peserta didik menjadi berpikir kritis dan
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Ketika dihadapkan pada soal kasus
atau soal berbasiskan masalah yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari,

peserta didik menjadi mampu berpikir kritis (Nahlah, 2023).

Berdasarkan latar belakang di atas, menarik penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul *Implementasi Problem Based
Learning (PBL) Dalam mengembangkan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V

MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon Kabupaten Pekalongan™.

1.2 Identifikasi Masalah
Era modernisasi berdampak terhadap berkembang pesatnya ilmu

pengetahuan dan teknologi, hal itu mengakibatkan siswa cenderung abai



dan pasif dalam kegiatan pembelajaran, sebab dari bermain gawai atau
dengan teman sebaya. Tingkat konsentrasi yang menurun inilah yang
menyebabkan siswa akhirnya berpikir lebih lambat dan kurang berpikir

kritis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan. Peneliti
merumuskan beberapa identifikasi masalah dalam penelitian. Identifikasi

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1 Beberapa siswa kelas IV mengalami kesulitan berpikir kritis dalam
pembelajaran IPA.

1.2.2 Beberapa siswa kelas IV kurang aktif dan pasif dalam kegiatan
pembelajaran IPA.

1.2.3 Beberapa siswa kelas IV mengalami kesulitan memahami materi

maupun memecahkan soal dalam pembelajaran IPA.

1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian,
maka peneliti akan melakukan pembatasan ruang lingkup penelitian kepada
implementasi Problem Based Learning (PBL) dalam mengembangkan
berpikir kritis siswa kelas IV MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon, Kabupaten

Pekalongan.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan. Peneliti

merumuskan beberapa rumusan masalah dalam penelitian. Rumusan

masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
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1.4.2

Bagaimana implementasi Problem Based Learning dalam
mengembangkan berpikir Kkritis siswa kelas 1V Pembelajaran IPAS
MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon, Kabupaten Pekalongan.

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
Problem Based Learning dalam mengembangkan berpikir Kritis
siswa kelas IV Pembelajaran IPAS MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon,

Kabupaten Pekalongan.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian kali ini meliputi tujuan

umum dan tujuan khusus. Penjelasan mengenai tujuan umum dan tujuan

khusus penelitian akan dijabarkan antara lain sebagai berikut:

1.5.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah mengetahui secara
umum bagaimana gambaran penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam mengembangkan berpikir
kritis siswa serta faktor pendukung dan penghambat dalam

penerapan pembelajaran model Problem Based Learning (PBL)



yang diterapkan pada siswa kelas IV MIS Al-Hikmah Tangkil

Kulon, Kabupaten Pekalongan.

1.5.2 Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam mengembangkan
berpikir kritis siswa kelas 1V MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon,
Kabupaten Pekalongan.

b. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan
pembelajaran model Problem Based Learning yang diterapkan
dalam mengembangkan berpikir kritis siswa kelas IV MIS Al-

Hikmah Tangkil Kulon, Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Berikut akan dijabarkan beberapa manfaat dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan khususnya tentang bagaimana penerapan pembelajaran
model Problem Based Learning dalam mengembangkan berpikir
kritis siswa serta faktor pendukung dan penghambat yang ada dalam

penerapan pembelajaran model Problem Based Learning.



1.6.2

Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1)
2)

3)

Meningkatkan minat belajar siswa pada setiap pembelajaran.
Meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran.

Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran.

b. Bagi Guru

1)

2)

3)

Memberikan informasi  tentang  penerapan  model
pembelajaran Problem Based Learning dalam
mengembangkan berpikir Kritis siswa serta faktor pendukung
dan penghambat yang ada dalam penerapan pembelajaran
model Problem Based Learning sehingga guru dapat mencari
solusi jika menemukan suatu hambatan.

Memberikan motivasi kepada guru tentang pentingnya
pemanfaatan fasilitas belajar yang ada di sekolah dalam
menumbuhkan berpikir kritis siswa.

Memberi manfaat sebagai bahan pertimbangan guru dalam
memilih  model pembelajaran dan memaksimalkan

pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi sekolah yang

diteliti. Berikut beberapa manfaaat penelitiaan ini terhadap

sekolah antara lain:

1) Perbaikan sistem pembelajaran.



2) Meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Evaluasi atas pembelajaran yang telah dilakukan.
d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan serta memotivasi untuk lebih
mengembangkan kompetensi  pendidik dalam  kegiatan
pembelajaran guna dapat menumbuhkembangkan sikap berpikir

kritis peserta didik.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Era revolusi industri berdampak terhadap berkembang pesatnya limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Seiring dengan kemajuan zaman,
menjadikan setiap generasi muda untuk mampu beradaptasi dengan arus
perkembangan yang terjadi. Sebagai calon generasi yang akan menjalankan
tatanan kehidupan negara, sudah semestinya anak muda mempersiapkan diri
semaksimal mungkin. Salah satu kiat yang dapat ditempuh yaitu dengan
mengembangkan ketrampilan berpikir kritis sejak usia sekolah dasar.
Friedriichsen (2001) juga menggaris besar betapa pentingnya menghadirkan
ketrampilan kritis sejak usia dini. Maka dari itu sangat penting bagi seorang
guru dalam menghadirkan pembelajaran yang mampu mengembangkan
berpikir Kritis siswa. Menurut Wahyuning et al (2015), PBL adalah sebuah
model yang berbasiskan masalah nyata dalam pembelajaran sehingga
mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir Kkritis,

serta memecahkan masalah (Setyo, 2020: 18).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
terhadap pembelajaran IPAS, materi “Indonesiaku Kaya Budaya” di kelas 4
MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon mengenai “Implementasi Problem Based
Learning Dalam Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS Al-
Hikmah Tangkil Kulon Kabupaten Pekalongan™ diperoleh data sebagai

berikut;
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1.

Implementasi Problem Based learning dalam mengembangkan berpikir
kritis siswa kelas 4 MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon Kabupaten
Pekalongan pada pembelajaran IPAS, materi “Indonesiaku Kaya
Budaya” dilaksanakan melalui 5 tahap sebagai berikut: (1) orientasi
siswa pada masalah, dilakukan dengan siswa mengamati media PPT,
apersepsi, dan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dipelajari,
(2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, dilakukan dengan
membentuk siswa berkelompok dan mengarahkan untuk berdiskusi
dengan berpedoman pada buku pelajaran, (3) membimbing
penyelidikan vidual maupun kelompok, dilakukan guru dengan
bertindak  sebagai  fasilitator ~dalam  proses diskusi  dan
mengkondusifkan siswa (4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, dilakukan dengan siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil
karyanya, dan (5) menganalisi dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, dilakukan dengan guru berperan sebagai evaluator
memberikan ulasan atau evaluasi, tanya-jawab, penjelasan materi, dan
simpulan materi.

Indikator perkembangan ketrampilan berpikir kritis siswa kelas 4 MIS
Al-Hikmah Tangkil Kulon Kabupaten Pekalongan pada pembelajaran
IPAS, materi “Indonesiaku Kaya Budaya” terdapat 5 faktor
diantaranya: (1) indikator mampu memberikan penjelasan sederhana,
terlihat saat siswa mempresentasikan hasil diskusi, mendeskripsikan

secara singkat keberagaman, dan memberikan kesimpulan materi, (2)
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indikator mampu membangun ketrampilan dasar, terlihat saat siswa
berdiskusi dan saling berpendapat dalam kelompok. Mereka mampu
berkolaborasi dengan membagi tugas pengerjaan seperti mencatat,
menempel, membuat kotak wadah, dan menjawab pertanyaan LKPD,
(3) indikator menyimpulkan, terlihat saat siswa dapat memberi
simpulan materi dan mempresentasikannya setelah proses diskusi, (4)
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, terlihat saat siswa
menjawab soal LKPD, menjabarkan hasil diskusi, dan menjelaskan
materi keberagaman budaya sesuai karya hasil diskusi yang dibuat, dan
(5) indikator mengatur strategi dan teknik, terlihat saat siswa aktif
berdiskusi, mampu membagi tugas, responsif antar anggota,
menyelesaikan LKPD sesuai dengan arahan, dan melakukan presentasi
dengan baik serta percaya diri.

Faktor pendukung implementasi Problem Based learning dalam
mengembangkan berpikir kritis siswa kelas 4 MIS Al-Hikmah Tangkil
Kulon Kabupaten Pekalongan pada pembelajaran IPAS, materi
“Indonesia Kaya Budaya berasal dari faktor fasilitas madrasah (Adanya
LCD), faktor media pembelajaran (torso dan globe), faktor reaksi siswa
(siswa aktif, responsif, dan senang dengan model PBL), dan faktor
kretifitas guru (guru menggunakan media lain sepeerti APE dan laptop
pribadi).

Faktor penghambat implementasi Problem Based learning dalam

mengembangkan berpikir kritis siswa kelas 4 MIS Al-Hikmah Tangkil
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Kulon Kabupaten Pekalongan pada pembelajaran IPAS, materi
“Indonesia Kaya Budaya berasal dari faktor fasilitas madrasah yang
hanya terdapat 1 buah LCD dan faktor dari siswa itu sendiri yang

terkadang menjadi tidak kondusif selama proses diskusi.

Generasi muda merupakan tombak kemajuan suatu negara. Hanya
melalui pemuda yang kritis, inovatif, dan memiliki kepercayaan diri, negara
dapat mencapai kemajuannya. Sebagai lembaga pendidikan yang berfungsi
untuk mencerdaskan dan memberikan pendidikan kepada masyarakat,
sepatutnya instansi-instansi pendidikan menerapkan model pembelajaran
berbasiskan pada masalah. Hal tersebut tentunya tidak boleh ditunda. Usia
anak sekolah dasar adalah usia emas untuk mengajarkan dan membentuk
pola pikir yang kritis kepada mereka. Dengan demikian, lembaga
pendidikan akan berhasil dalam upaya mencetak generasi kritis yang tentu

akan berdampak terhadap kemajuan negara.

5.2 Saran

Penelitian mengenai implementasi Problem Based Learning dalam
mengembangkan berpikir kritis pada siswa kelas 1V yang bertempat di MIS
Al-Hikmah Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni, bertujuan agar
peneliti mampu mengorek berbagai informasi dan data di lapangan terkait
implemetasi model PBL serta faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi. Setelah dilakukan tindakan penelitian dan disusun dalam
bentuk karya ilmiah ini, peneliti berharap mampu memberikan informasi

positif dan solutif bagi berbagai elemen pendidikan, baik itu lembaga
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pendidikan, lembaga sekolah, tenaga pendidik, masyarakat (wali murid),
maupun pemerintah. Untuk lebih jelas, peneliti akan menyampaikan
beberapa saran terkait problem implementsi model pembelajaran PBL

sebagai berikut ini:

a. Saran Peneliti Kepada Lembaga Pendidikan

Setelah melaksanakan penelitian mengenai implementasi
Problem Based Learning dalam mengembangkan berpikir kritis pada
siswa kelas IV di MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon dan berbagai literasi
yang peneliti temukan. Berikut beberapa saran yang ada kepada lembaga

pendidikan:

a) Mengadakan sosialisasi pentingnya implementasi model PBL di
sekolah dasar.

b) Melengkapi fasilitas sekolah seperti media pembelajaran, salah
satunya yaitu LCD.

c) Kepala sekolah melakukan evaluasi terkait implementasi PBL oleh
guru dan dukungan pemilihan model pembelajaran yang tepat guna
perbaikan pembelajaran.

d) Kepala sekolah melakukan evaluasi terkait implementasi PBL oleh
guru dan memberikan masukan maupun solusi untuk mengatasi

kendala yang ada.
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b. Saran Peneliti Kepada Guru

Setelah melaksanakan penelitian mengenai implementasi
Problem Based Learning dalam mengembangkan berpikir kritis pada
siswa kelas IV di MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon dan berbagai literasi

yang peneliti temukan. Berikut beberapa saran yang ada kepada guru:

a) Mengembangkan skill dan pengetahuan tentang implementasi
Problem Based Learning agar pembelajaran lebih menarik, efektif,
dan efisien dari sebelumnya.

b) Mengembangkan skill dan pengetahuan tentang faktor pendukung
dan penghambat implementasi PBL agar guru mempunyai pedoman
apabila mengalami kesulitan.

Saran Peneliti Kepada Masyarakat (Wali Murid)

Setelah melaksanakan penelitian mengenai implementasi
Problem Based Learning dalam mengembangkan berpikir kritis pada
siswa kelas IV di MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon dan berbagai literasi
yang peneliti temukan. Berikut beberapa saran yang ada kepada

masyarakat (wali murid):

a) Mengawasi anak selama berada di rumah agar tetap rajin belajar.
b) Membantu anak ketika mengalami keesulitan berpikir dalam

pembelajaran.
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d. Saran Peneliti Kepada Pemerintah

Setelah melaksanakan penelitian mengenai implementasi

Problem Based Learning dalam mengembangkan berpikir kritis pada

siswa kelas IV di MIS Al-Hikmah Tangkil Kulon dan berbagai literasi

yang peneliti temukan. Berikut beberapa saran yang ada kepada

pemerintah:

a)

b)

Memberikan berbagai informasi dampak positif dan pentingnya
pemilihan model pembelajaran oleh guru terkait implementasi PBL
dalam mengembangkan berpikir kritis pada siswa.

Mendukung sarana dan prasarana sekolah seperti bantuan berbagai
fasilitas sekolah demi kelancaran proses pembelajaran di sekolah.
Melakukan evaluasi kepada lembaga pendidikan terkait
implementasi Problem Based Learning guna meningkatkan hasil

ketuntasan belajar pada peserta didik.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih terdapat

kekurangan. Berbagai saran dan kritik yang membangun penulis harapkan

guna perbaikan penulisan di kemudian hari. Semoga skripsi ini mampu

memberikan manfaat bagi penulis dan pihak manapun yang membaca

tulisan ini.
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